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Penelitian ini mengkaji pengaruh Fear of Missing Out (FoMO), Social
Media Fatigue, Kemampuan Membangun Merek Pribadi, dan
Kreativitas terhadap kesuksesan usaha menengah di Kota Ambon.
Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, data dikumpulkan dari
115 pemilik dan manajer usaha melalui kuesioner terstruktur dengan
skala Likert lima poin. Analisis menggunakan metode Structural
Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS 3) untuk menguji
efek langsung, tidak langsung, dan mediasi. Hasil menunjukkan
bahwa FoMO dan Kelelahan Media Sosial memiliki efek negatif dan
signifikan terhadap Kesuksesan Usaha, menunjukkan bahwa
kecemasan akibat persaingan online dan kelelahan digital dapat
mengurangi fokus strategis dan produktivitas. Sebaliknya,
Kemampuan Membangun Merek Pribadi dan Kreativitas
menunjukkan pengaruh positif yang kuat terhadap Kesuksesan Bisnis,
menyoroti peran kritisnya dalam membangun keaslian, inovasi, dan
loyalitas pelanggan. Selain itu, Kelelahan Media Sosial ditemukan
memediasi sebagian hubungan antara FOMO dan Kesuksesan Bisnis,
menggambarkan bagaimana paparan digital berlebihan mengubah
tekanan psikologis menjadi penurunan kinerja. Model ini
menunjukkan daya penjelas yang substansial (R? = 0.68) dan relevansi
prediktif yang kuat (Q? = 0.42). Secara teoritis, studi ini memperluas
Teori Kognitif Sosial dan Pandangan Berbasis Sumber Daya dengan
mengintegrasikan faktor psikologis dan berbasis kemampuan ke
dalam kerangka kewirausahaan digital. Secara praktis, hal ini
menekankan pentingnya bagi wirausahawan untuk menyeimbangkan
regulasi emosi dengan kreativitas dan branding pribadi untuk
mempertahankan daya saing di era digital.

ABSTRACT

This study examines the influence of Fear of Missing Out (FoMO),
Social Media Fatigue, Personal Branding Ability, and Creativity on the
success of medium-sized businesses in Ambon City. Using a
quantitative approach, data was collected from 115 business owners
and managers through a structured questionnaire with a five-point
Likert scale. The analysis used the Structural Equation Modeling—
Partial Least Squares (SEM-PLS 3) method to test direct, indirect, and
mediating effects. The results show that FOMO and Social Media
Fatigue have a negative and significant effect on Business Success,
indicating that anxiety due to online competition and digital fatigue
can reduce strategic focus and productivity. Conversely, Personal
Branding Ability and Creativity showed strong positive influences on
Business Success, highlighting their critical role in building
authenticity, innovation, and customer loyalty. Additionally, Social
Media Fatigue was found to partially mediate the relationship between
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FoMO and Business Success, illustrating how excessive digital
exposure transforms psychological pressure into decreased
performance. This model demonstrates substantial explanatory power
(R? = 0.68) and strong predictive relevance (Q? = 0.42). Theoretically,
this study expands Social Cognitive Theory and Resource-Based View
by integrating psychological and capability-based factors into the
digital entrepreneurship framework. Practically, it emphasizes the
importance for entrepreneurs to balance emotional regulation with
creativity and personal branding to maintain competitiveness in the
digital age.
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1. PENDAHULUAN

Di era transformasi digital, media sosial telah menjadi elemen sentral dalam operasional
bisnis, komunikasi pemasaran, dan pengembangan merek bagi perusahaan dari berbagai skala.
Usaha menengah, khususnya, menghadapi tantangan yang semakin besar untuk beradaptasi
dengan perubahan teknologi yang cepat sambil tetap mempertahankan pertumbuhan berkelanjutan
dan daya saing. Di Kota Ambon —yang tengah berkembang sebagai pusat ekonomi baru di kawasan
Indonesia Timur—ekonomi digital mengalami pertumbuhan pesat. Banyak pelaku usaha
mengintegrasikan platform seperti Instagram, Facebook, dan TikTok untuk memperluas jangkauan
audiens serta meningkatkan visibilitas merek. Namun, di balik peluang besar tersebut, intensitas
penggunaan media sosial juga membawa dampak psikologis dan perilaku yang signifikan, yang
dapat memengaruhi fokus manajerial, kualitas pengambilan keputusan, serta pada akhirnya kinerja
bisnis itu sendiri.

Salah satu fenomena psikologis yang muncul dari penggunaan media sosial secara
berlebihan adalah Fear of Missing Out (FoMO). FOMO merupakan perasaan cemas dan khawatir
bahwa individu tertinggal dari pengalaman atau peluang yang sedang dialami oleh orang lain
(Ashari & Nugrahanti, 2021; Przybylski et al., 2013). Dalam konteks kewirausahaan, FOMO dapat
mendorong pelaku usaha untuk terus memantau pesaing, meniru strategi pemasaran, atau
mengikuti tren pasar tanpa melakukan analisis mendalam terhadap relevansinya(Nugrahanti &
Jahja, 2018). Dorongan ini seringkali menyebabkan pengambilan keputusan yang impulsif,
peningkatan stres, dan penggunaan sumber daya yang tidak efisien. Oleh karena itu, memahami
bagaimana FoMO memengaruhi kesuksesan usaha menengah menjadi penting untuk
mengidentifikasi bagaimana tekanan emosional dapat memengaruhi perilaku strategis dalam
konteks kewirausahaan digital (Nugrahanti et al., 2024).

Selain FoMO, konsep Social Media Fatigue atau kelelahan media sosial juga menjadi isu
yang semakin mendapat perhatian dalam literatur bisnis digital. Kelelahan ini muncul akibat
paparan berlebihan terhadap informasi, frekuensi interaksi yang tinggi, serta tekanan untuk terus

aktif secara daring. Kondisi tersebut menyebabkan penurunan motivasi, kreativitas, dan efektivitas
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komunikasi dengan pelanggan (Bright & Logan, 2018). Bagi pelaku usaha menengah, kelelahan
media sosial dapat berdampak serius terhadap konsistensi pemasaran digital. Ketika pengusaha
merasa jenuh dan terbebani oleh aktivitas online, mereka cenderung menurunkan kualitas konten,
kehilangan keterlibatan autentik dengan pelanggan, dan gagal memanfaatkan potensi media sosial
secara maksimal. Analisis terhadap fenomena ini membantu menjelaskan bagaimana stres digital
dapat memoderasi manfaat yang diperoleh dari kehadiran daring terhadap kesuksesan bisnis.

Di sisi lain, Kemampuan Personal Branding muncul sebagai kompetensi yang krusial bagi
pelaku usaha di era digital. Membangun merek pribadi berarti membentuk citra dan identitas yang
unik serta dapat dipercaya sehingga membedakan pemilik usaha dari para pesaingnya (Montoya &
Vandehey, 2009). Personal branding yang kuat meningkatkan kredibilitas, memperkuat
kepercayaan pelanggan, serta membangun loyalitas jangka panjang. Di Kota Ambon, di mana
interaksi bisnis masih banyak didasarkan pada kepercayaan sosial dan identitas lokal, kemampuan
personal branding menjadi strategi yang menggabungkan keaslian diri dengan profesionalisme
digital. Pengusaha yang berhasil membangun reputasi personal yang positif akan lebih mudah
menjalin hubungan emosional dengan pelanggan dan memperluas pasar mereka secara
berkelanjutan.

Selain itu, Kreativitas menjadi faktor penting dalam mendorong inovasi dan kemampuan
adaptasi di tengah dinamika pasar yang cepat berubah. Pelaku usaha yang kreatif mampu
menghasilkan ide-ide baru dalam promosi, desain produk, maupun strategi pelayanan pelanggan.
Kreativitas berperan tidak hanya sebagai sumber diferensiasi, tetapi juga sebagai kekuatan untuk
mempertahankan daya saing ketika menghadapi keterbatasan sumber daya yang umum terjadi
pada usaha menengah (Amabile et al., 1996). Dalam konteks bisnis di Ambon, kreativitas memiliki
nilai strategis karena dapat dikombinasikan dengan kekayaan budaya lokal, sehingga menghasilkan
daya tarik khas dan orisinalitas dalam produk maupun komunikasi pemasaran.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
FoMO, Kelelahan Media Sosial, Kemampuan Personal Branding, dan Kreativitas terhadap
Kesuksesan Usaha Menengah di Kota Ambon. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan melibatkan 115 responden yang merupakan pemilik dan pengelola usaha menengah.
Analisis data dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-
PLS 3) untuk menguji hubungan langsung, tidak langsung, dan mediasi antar variabel. Penelitian
ini berupaya mengisi kesenjangan dalam literatur kewirausahaan digital dengan menggabungkan
faktor psikologis, perilaku, dan kreatif ke dalam satu model yang komprehensif. Secara teoritis,
penelitian ini memperluas pemahaman tentang bagaimana aspek kognitif dan emosional dalam
keterlibatan digital berinteraksi dengan kemampuan kewirausahaan untuk memengaruhi hasil
bisnis. Sementara secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi pemilik usaha dan
pembuat kebijakan di Kota Ambon wuntuk merancang strategi pengembangan yang
menyeimbangkan pemanfaatan teknologi digital dengan kesejahteraan psikologis dan inovasi
kreatif.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Rasa Takut Ketinggalan (FoMO)
Rasa Takut Ketinggalan (Fear of Missing Out atau FoMO) pertama Kkali
dikonseptualisasikan oleh Przybylski dkk. (2013) sebagai rasa cemas yang meluas

bahwa orang lain mungkin sedang mengalami peristiwa atau kesempatan yang lebih
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memuaskan sementara seseorang tidak ikut serta. FOMO telah menjadi konstruksi
psikologis yang mendasar di era digital, mencerminkan kecemasan yang timbul akibat
paparan terus-menerus terhadap pencapaian, gaya hidup, atau aktivitas bisnis orang
lain di media sosial. Dalam konteks kewirausahaan, FoMO dapat mendorong pemilik
bisnis untuk terlibat secara berlebihan dalam pemantauan digital dan pengambilan
keputusan yang reaktif, sehingga menimbulkan stres dan menurunkan kohesi strategis
(Angesti et al.,, 2018). Studi empiris menunjukkan bahwa FoMO secara signifikan
memengaruhi keterlibatan perilaku dengan platform digital (Riordan et al., 2020), di
mana wirausahawan yang mengalami FoMO cenderung terlalu menekankan visibilitas
jangka pendek dan memprioritaskan metrik popularitas online dibandingkan
pembangunan fondasi bisnis jangka panjang. Selain itu, FoMO juga dikaitkan dengan
perilaku pemasaran impulsif dan penurunan kesejahteraan (Franchina et al., n.d.).
Dalam konteks usaha menengah (UMKM), di mana fokus manajerial dan kemampuan
adaptasi sangat penting, tingkat FoMO yang tinggi dapat mengalihkan perhatian
pengusaha dari inovasi dan penciptaan nilai menuju perbandingan online yang bersifat
dangkal. Oleh karena itu, memahami peran FOMO dalam membentuk hasil bisnis
menjadi hal yang krusial untuk mengembangkan strategi digital yang lebih seimbang
dan berorientasi pada keberlanjutan.
2.2 Kelelahan Media Sosial

Kelelahan media sosial merupakan bentuk kelelahan psikologis dan kognitif yang
timbul akibat penggunaan platform media sosial secara berlebihan dan berkepanjangan
(Shagylla Shyahnaz & Takwin, 2021). Gejalanya meliputi kelebihan informasi,
penurunan motivasi untuk berinteraksi, serta berkurangnya kesenangan dalam
keterlibatan digital. Kondisi ini sering dialami oleh para pengusaha, khususnya pelaku
usaha kecil dan menengah, yang menghadapi tekanan ganda untuk mengelola aktivitas
pemasaran daring sekaligus menjalankan operasional bisnis (Al-Nafs & 2024, 2024).
Penelitian (Ravindran et al., 2014) menunjukkan bahwa kelelahan media sosial dapat
mengurangi produktivitas dan membatasi kreativitas yang diperlukan untuk
komunikasi digital yang efektif. Dalam konteks bisnis, kelelahan ini berkontribusi pada
ketidakkonsistenan pesan dan menurunnya respons terhadap pelanggan (Zhang et al.,
2016). Dengan demikian, meskipun media sosial menawarkan peluang besar untuk
memperluas jangkauan dan meningkatkan keterlibatan pelanggan, ketergantungan
yang berlebihan dapat menimbulkan beban kognitif yang merugikan. Memahami
keseimbangan antara keterlibatan digital dan kesejahteraan psikologis menjadi penting
bagi pelaku usaha menengah di Kota Ambon, di mana adopsi pemasaran digital masih
berkembang dan membutuhkan strategi yang menjaga efektivitas tanpa
mengorbankan kesehatan mental serta produktivitas jangka panjang.

2.3 Kemampuan Personal Branding

Personal branding telah berkembang menjadi kompetensi krusial bagi
wirausahawan di era identitas digital modern. Menurut (Montoya & Vandehey, 2009),
personal branding merupakan proses mendefinisikan, mengomunikasikan, dan
mempertahankan identitas pribadi yang unik untuk membedakan individu di pasar.
Bagi pemilik usaha, kemampuan membangun merek pribadi yang kuat mampu

meningkatkan kredibilitas, membangun kepercayaan pelanggan, serta memperkuat
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reputasi—faktor-faktor yang secara langsung berkontribusi terhadap kesuksesan
bisnis. Temuan empiris (Putri et al., 2025) menunjukkan bahwa wirausaha yang
memiliki strategi personal branding yang efektif cenderung menarik pelanggan yang
lebih loyal dan mampu mencapai posisi pasar yang lebih kokoh. Selain itu, personal
branding juga memfasilitasi pemasaran relasional dengan cara menghumanisasi
komunikasi bisnis, sehingga menciptakan hubungan yang lebih dekat antara pelaku
usaha dan pelanggan (Shepherd et al., 2005) Dalam konteks pasar yang sedang
berkembang seperti Kota Ambon, di mana kepercayaan sosial dan nilai-nilai relasional
sangat berpengaruh, kemampuan personal branding berperan sebagai aset sosial dan
psikologis yang memperkuat keterlibatan pelanggan, meningkatkan legitimasi usaha,
serta mendukung daya saing jangka panjang dalam ekosistem bisnis digital.
2.4 Kreativitas

Kreativitas secara luas diakui sebagai pendorong utama inovasi dan keberlanjutan
bisnis. (Amabile et al., 1996) mendefinisikan kreativitas sebagai kemampuan untuk
menghasilkan ide-ide yang baru sekaligus berguna dalam memecahkan masalah atau
menciptakan nilai. Dalam konteks kewirausahaan, kreativitas berperan penting dalam
pengembangan produk, metode pemasaran, serta model bisnis yang adaptif terhadap
perubahan kebutuhan pelanggan. Bagi usaha menengah, kreativitas menjadi faktor
pembeda strategis, terutama dalam kondisi keterbatasan sumber daya di mana keaslian
dan kemampuan beradaptasi menjadi kunci kelangsungan hidup. Penelitian Fillis dan
(Paper & 2013, 2013) menegaskan bahwa wirausahawan yang memiliki tingkat
kreativitas tinggi menunjukkan ketahanan serta keunggulan kompetitif yang lebih
kuat, karena kreativitas memungkinkan fleksibilitas, kemampuan memecahkan
masalah, dan pengambilan keputusan yang berbasis inovasi. Dalam konteks digital,
kreativitas juga berfungsi sebagai mediator penting dalam efektivitas pemasaran media
sosial, karena mampu meningkatkan daya tarik konten, interaksi pelanggan, dan
kekuatan narasi merek (Putri Awaliah et al., 2024) . Dengan demikian, pengembangan
kreativitas di kalangan wirausahawan merupakan elemen vital bagi kesuksesan bisnis
berkelanjutan, terutama di pasar lokal seperti Kota Ambon yang sedang tumbuh dan
semakin kompetitif.

2.5 Kesuksesan Bisnis

Kesuksesan bisnis dapat dipahami sebagai konsep multidimensi yang mencakup
berbagai indikator seperti kinerja keuangan, kepuasan pelanggan, kapasitas inovasi,
dan pertumbuhan pasar (Kaplan & Norton, 1996). Bagi usaha menengah, kesuksesan
tidak hanya diukur dari tingkat profitabilitas, tetapi juga dari keberlanjutan
operasional, kesejahteraan karyawan, serta kemampuan beradaptasi terhadap
perubahan digital yang cepat. Faktor-faktor yang memengaruhi kesuksesan bisnis
mencakup aspek tangible seperti sumber daya dan jangkauan pasar, serta aspek
intangible seperti pola pikir kepemimpinan, kecerdasan emosional, dan literasi digital
(Wiklund et al., 2005). Temuan empiris menunjukkan bahwa faktor sosial dan
psikologis memiliki peran yang semakin besar dalam menentukan keberhasilan
kewirausahaan (Hmieleski et al., 2007) Dalam konteks ini, variabel seperti Fear of
Missing Out (FoOMO) dan kelelahan media sosial mencerminkan hambatan emosional

yang dapat menurunkan performa, sementara kemampuan personal branding dan
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kreativitas berfungsi sebagai kekuatan pendorong yang meningkatkan keunggulan
strategis. Oleh karena itu, menelaah efek simultan antara faktor psikologis dan
kemampuan kewirausahaan memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai determinan kesuksesan modern bagi UMKM di era digital.
2.6 Kerangka Teori dan Pengembangan Hipotesis
Penelitian ini mengintegrasikan perspektif dari Teori Kognitif Sosial (Cliffs & NJ,
1986) dan Pandangan Berbasis Sumber Daya (Barney, 1991) sebagai landasan
konseptual. Teori Kognitif Sosial menjelaskan bahwa perilaku individu—seperti
keterlibatan digital yang dipicu oleh Fear of Missing Out (FoMO) atau penarikan diri
akibat kelelahan media sosial —dipengaruhi oleh interaksi antara faktor kognitif,
perilaku, dan lingkungan. Dalam konteks kewirausahaan digital, teori ini menegaskan
bahwa keberhasilan usaha bergantung pada kemampuan pelaku untuk mengatur
perilaku dan emosi dalam menghadapi tekanan sosial daring. Sementara itu,
Pandangan Berbasis Sumber Daya menyoroti pentingnya kemampuan internal, seperti
kemampuan personal branding dan kreativitas, yang berperan sebagai sumber daya
unik dan sulit ditiru oleh pesaing. Kedua kemampuan tersebut menjadi modal strategis
dalam membangun keunggulan kompetitif yang berkelanjutan serta mendukung
pencapaian kesuksesan bisnis di era digital. Berdasarkan sintesis teoritis dan bukti
empiris tersebut, penelitian ini merumuskan sejumlah hipotesis untuk menguji
hubungan antarvariabel yang telah dijelaskan.
H1: Ketakutan Ketinggalan (FoMO) memiliki efek negatif dan signifikan terhadap
kesuksesan bisnis.
H2: Kelelahan Media Sosial memiliki efek negatif dan signifikan terhadap
kesuksesan bisnis.
H3: Kemampuan Merek Pribadi memiliki efek positif dan signifikan terhadap
kesuksesan bisnis.
H4: Kreativitas memiliki efek positif dan signifikan terhadap kesuksesan bisnis.
H5: Kelelahan Media Sosial memediasi hubungan antara FoMO dan kesuksesan

bisnis.

3. METODE PENELITIAN
3.1 Research Design

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk menguji
hubungan kausal antara Fear of Missing Out (FoMO), Social Media Fatigue, Personal Branding
Ability, Creativity, dan Business Success pada usaha menengah di Kota Ambon. Pendekatan
kuantitatif dipilih untuk memperoleh hasil yang objektif, terukur, serta dapat digeneralisasikan
terhadap populasi wirausahawan. Penelitian ini menggunakan metode survei cross-sectional, di mana
data dikumpulkan pada satu periode waktu tertentu melalui kuesioner terstruktur yang disebarkan
kepada responden yang telah ditentukan. Untuk menganalisis hubungan struktural antarvariabel,
penelitian ini menerapkan Structural Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan
bantuan perangkat lunak SmartPLS versi 3.0. Metode ini dianggap tepat karena mampu menguji
model prediktif dan hubungan kausal yang kompleks, sekaligus cocok untuk ukuran sampel kecil
hingga menengah. SEM-PLS juga mendukung analisis terhadap variabel laten yang diukur melalui
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beberapa indikator dan memungkinkan pengujian hubungan langsung maupun tidak langsung

secara simultan.

3.2 Population and Sample

Populasi dalam penelitian ini terdiri atas para pemilik dan manajer usaha menengah yang
beroperasi di berbagai sektor ekonomi di Kota Ambon, seperti makanan dan minuman, fesyen, jasa,
serta industri kreatif. Berdasarkan data dari Dinas Koperasi dan UMKM Kota Ambon (2024), terdapat
sekitar 185 usaha menengah yang memenuhi kriteria klasifikasi berdasarkan peraturan pemerintah,
yaitu memiliki pendapatan tahunan antara Rp500 juta hingga Rp10 miliar dan jumlah karyawan
antara 20 hingga 99 orang. Dari populasi tersebut, penelitian ini melibatkan 115 responden sebagai
sampel penelitian, yang ditentukan dengan mengacu pada pedoman Hair et al. (2019) untuk PLS-
SEM, yaitu minimal sepuluh kali jumlah indikator terbesar pada satu konstruk dalam model. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, dengan kriteria inklusi meliputi:
(1) usaha tergolong dalam kategori menengah sesuai regulasi daerah, (2) aktif menggunakan media
sosial untuk kegiatan pemasaran atau komunikasi merek, (3) telah beroperasi minimal dua tahun, dan
(4) responden merupakan pemilik, manajer, atau pengambil keputusan di bidang pemasaran. Data
dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang disebarkan baik secara offline (melalui survei cetak)
maupun online (melalui Google Form) pada periode Februari hingga April 2025. Partisipasi bersifat
sukarela dengan jaminan kerahasiaan dan anonimitas guna mendorong kejujuran serta akurasi

jawaban responden.

3.3 Variables and Data Analysis Technique

Penelitian ini melibatkan lima variabel laten, yaitu FOMO, Social Media Fatigue, Personal
Branding Ability, Creativity, dan Business Success, yang masing-masing diukur melalui beberapa
indikator yang diadaptasi dari instrumen terdahulu. Indikator FoMO mencakup dimensi
kekhawatiran kognitif, kecemasan, dan perbandingan sosial (Bright & Logan, 2018; Przybylski et al.,
2013). Social Media Fatigue diukur melalui aspek kelebihan informasi, kelelahan emosional, dan
penurunan motivasi (Bright & Logan, 2018; Montoya & Vandehey, 2009). Personal Branding Ability
diukur melalui kejelasan identitas, konsistensi, dan kredibilitas (Amabile et al., 1996, Montoya &
Vandehey, 2009). Creativity mencakup indikator orisinalitas, inovasi, dan kemampuan menghasilkan
ide baru (Amabile et al., 1996; Angesti et al., 2018). Sementara Business Success diukur berdasarkan
indikator pertumbuhan, kinerja, reputasi, dan keberlanjutan bisnis (Franchina et al., n.d.; Riordan et
al., 2020).

Analisis data dilakukan menggunakan SmartPLS 3.0 dengan pendekatan dua tahap. Tahap
pertama adalah evaluasi model pengukuran (outer model) untuk menguji validitas dan reliabilitas
konstruk, dengan kriteria nilai loading indikator > 0,70 (validitas konvergen), Composite Reliability
(CR) > 0,70, Average Variance Extracted (AVE) > 0,50, serta validitas diskriminan menggunakan
kriteria Fornell-Larcker dan rasio HTMT < 0,85. Tahap kedua adalah evaluasi model struktural (inner
model) untuk menilai hubungan antarvariabel laten melalui uji koefisien jalur (path coefficients) dan
nilai signifikansi (t-value > 1,96 untuk p < 0,05). Analisis juga mencakup uji R? untuk mengukur
kekuatan prediksi model, 2 untuk mengidentifikasi besarnya pengaruh masing-masing variabel
prediktor, dan Q? untuk menilai relevansi prediktif model menggunakan prosedur blindfolding.
Selain itu, efek mediasi Social Media Fatigue pada hubungan antara FoMO dan Business Success diuji

menggunakan metode bootstrapping mediation yang dikembangkan oleh (Preacher & Hayes, 2008).
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Respondent Profile

Profil demografis dan karakteristik bisnis dari 115 responden memberikan gambaran
menyeluruh tentang komposisi pemilik dan manajer usaha menengah di Kota Ambon. Responden
penelitian ini terdiri dari berbagai sektor usaha seperti kuliner, fesyen, jasa, dan industri kreatif,
mencerminkan keberagaman ekosistem kewirausahaan di kota yang sedang berkembang pesat
dalam ekonomi digital ini. Dari total responden, 61,7% adalah laki-laki dan 38,3% perempuan,
menunjukkan bahwa kepemimpinan bisnis menengah di Ambon masih didominasi oleh laki-laki,
meskipun partisipasi perempuan semakin meningkat, terutama di sektor kuliner dan kreatif.
Sebagian besar responden berusia antara 3045 tahun (54%), diikuti oleh kelompok usia 46-55 tahun
(28%), di bawah 30 tahun (12%), dan di atas 55 tahun (6%), yang menandakan bahwa mayoritas
pelaku usaha berada pada usia produktif dan matang secara manajerial. Tingkat pendidikan juga
menunjukkan komunitas wirausaha yang relatif berpendidikan baik, dengan 58% responden
berpendidikan sarjana, 24% diploma, 14% magister, dan 4% sekolah menengah atas. Tingkat
pendidikan yang tinggi ini berhubungan erat dengan kemampuan adaptasi terhadap strategi
pemasaran digital dan kreativitas dalam pembuatan konten, sejalan dengan temuan (Putri et al.,
2025; Shepherd et al., 2005).

Dari sisi karakteristik usaha, sektor makanan dan minuman mendominasi (34,8%), diikuti
oleh fesyen (27,0%), jasa (20,0%), dan industri kreatif (18,2%). Mayoritas usaha telah beroperasi
selama 5-10 tahun (41,7%), menunjukkan tingkat kematangan operasional dan stabilitas bisnis yang
baik. Sebagian besar memiliki 20-50 karyawan (68%), sementara sisanya (32%) memiliki 51-99
karyawan, sesuai dengan klasifikasi usaha menengah berdasarkan Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2008. Dalam konteks digital, hampir seluruh responden (94%) menggunakan media sosial
untuk pemasaran dan komunikasi merek, dengan platform paling dominan adalah Instagram
(82,6%), disusul Facebook (67,8%), WhatsApp Business (52,2%), TikTok (45,2%), dan YouTube
(20,9%). Sebagian besar pengusaha (70%) mengelola akun media sosialnya secara mandiri, yang
menyebabkan risiko kelelahan digital (social media fatigue) dan inkonsistensi konten. Sebagian
besar responden juga menghabiskan waktu 2-6 jam per hari untuk mengelola media sosial bisnis
mereka, mencerminkan ketergantungan digital yang tinggi. Motivasi utama penggunaan media
sosial adalah untuk meningkatkan visibilitas merek (85%), memperluas pasar (71%), membangun
kepercayaan pelanggan (64%), dan memantau tren pasar (56%). Namun, tantangan yang sering
dihadapi meliputi kesulitan menjaga konsistensi konten (62%), kelelahan digital (49%), tekanan
mengikuti tren (44%), dan keterbatasan sumber daya manusia (37%). Gambaran ini memperkuat
relevansi penelitian bahwa faktor psikologis seperti Fear of Missing Out (FoMO) dan kelelahan
media sosial menjadi isu penting dalam keberhasilan pengelolaan branding dan kreativitas di

kalangan wirausaha menengah di Kota Ambon.

4.2 Evaluasi Model Pengukuran (Model Luar)

Evaluasi model pengukuran (model luar) bertujuan untuk menilai keandalan dan validitas
setiap konstruk yang digunakan dalam studi ini sebelum menguji hubungan struktural antara
variabel. Menggunakan perangkat lunak SmartPLS 3.0, analisis mengikuti kriteria yang diusulkan
oleh Hair et al. (2019), yang mencakup pengujian validitas konvergen, validitas diskriminan, dan
keandalan melalui Composite Reliability (CR) dan Average Variance Extracted (AVE). Lima variabel

laten yang dianalisis dalam studi ini —Fear of Missing Out (FoMO), Social Media Fatigue, Personal
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Branding Ability, Creativity, dan Business Success —masing-masing diukur menggunakan indikator

reflektif yang telah divalidasi dalam instrumen penelitian sebelumnya.

1. Validitas Konvergen

Validitas konvergen mengevaluasi sejauh mana setiap indikator berkorelasi dengan
konstruk dasarnya. Menurut (J. Hair & Alamer, 2022; J. F. Hair et al., 2011), beban faktor minimal
0,70 dan nilai Average Variance Extracted (AVE) di atas 0,50 diperlukan, menunjukkan bahwa lebih
dari setengah varians dalam setiap indikator dijelaskan oleh konstruknya. Hasil algoritma PLS
menunjukkan bahwa semua beban indikator melebihi ambang batas 0,70, kecuali dua item —FOM3
dan FAT4—dengan beban yang sedikit lebih rendah, yaitu 0,68 dan 0,69 masing-masing; namun,
indikator-indikator ini tetap dipertahankan karena tetap relevan secara konseptual dan tidak

mengurangi keandalan keseluruhan model.

Tabel 1. Hasil Validitas Konvergen

t
Construct Indicator Ou (.31‘ AVE | Decision
Loading

FOMl: I feel anxious when not checking social 0.813 0.636 Valid
media updates

FOM2: I am afraid of missing online business

0.841 Valid
Fear of Missing Out | trends at
F : i i
(FoMO) FOM3 .I constantl?l comPare my business with 0.682 Valid
competitors on social media
FOM4: I feel left behind when others post business 0.797 Valid

achievements

FATTI: I feel tired managing business social media 0.833 0617 | Valid

accounts
FATZ: I feel o.verwhe.lmed by too much 0.823 Valid
. . . information on social media
Social Media Fatigue FAT3 11 tivation to int t with cust
I3: ose motivation to interact with customers 0.778 Valid
online
FAT4: I feel emotionally drained after long social 0.792 Valid

media use

PBA1: I can communicate my personal values

.87 74 li
through social media 0875 0745 | Valid

Personal Branding | PBA2: My online image reflects my professional
Ability identity

PBA3: I maintain consistency between personal
and business image

0.882 Valid

0.853 Valid

CRT1: I often create new ideas for business 0.838 0.651 Valid

promotion
N CRT2: I develop innovative content to attract 0.844 Valid
Creathlty customers
CRT3: I adapt creative ideas from social media 0.788 Valid
trends
CRT4: I can solve marketing problems creatively 0.802 Valid

BUSI: My business performance has improved

0.813 0.679 | Valid
over the past years

BUS2: isfacti h i
Business Success ‘US' : Customer satisfaction has increased 0.825 Valid
significantly

BUS3: My business reputation in Ambon City is

stronger than before 0.832 Valid
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BUS4: Revenue and profitability show continuous

0.858 Valid
growth

Hasil yang disajikan dalam Tabel 1 menunjukkan bahwa semua konstruk dalam model
memenubhi persyaratan validitas konvergen, sebagaimana tercermin dari nilai beban luar yang tinggi
dan skor AVE yang dapat diterima. Semua indikator melebihi ambang batas minimum beban 0,70
yang direkomendasikan oleh (J. Hair & Alamer, 2022; . F. Hair et al., 2011), kecuali FOM3 (0,682),
yang sedikit di bawah ambang batas tetapi tetap dipertahankan karena relevansi konseptualnya dan
kontribusinya terhadap konsistensi konstruk secara keseluruhan. Nilai Average Variance Extracted
(AVE) berkisar antara 0.617 hingga 0.745, menunjukkan bahwa lebih dari 60% varians dalam setiap
set indikator dijelaskan oleh konstruksi laten yang sesuai, sehingga mengonfirmasi validitas
konvergen yang memadai. Konstruk dengan nilai AVE tertinggi —Kemampuan Branding Pribadi
(0,745) dan Kesuksesan Bisnis (0,679) —menunjukkan kohesi indikator yang lebih kuat dan daya
penjelas yang lebih baik dalam dimensi tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa indikator yang
mengukur branding pribadi dan kesuksesan bisnis sangat efektif dalam mewakili konstruk
dasarnya, memperkuat peran sentralnya dalam model. Secara keseluruhan, hasil ini mengonfirmasi
bahwa semua indikator merupakan representasi yang valid dari variabel laten masing-masing—
Fear of Missing Out (FoMO), Social Media Fatigue, Personal Branding Ability, Creativity, dan
Business Success—sehingga mendukung keandalan model pengukuran untuk analisis struktural
lebih lanjut.

2. Uji Keandalan

Keandalan memastikan konsistensi internal dari item-item yang mengukur setiap variabel
laten, yang dalam studi ini dievaluasi menggunakan dua indikator: Keandalan Komposit (CR) dan
Cronbach’s Alpha (). Menurut (Pearson & Lumpkin, 2011), nilai CR dan « di atas 0,70 menunjukkan
keandalan yang dapat diterima. Hasil menunjukkan bahwa semua konstruksi laten —Fear of
Missing Out (FoMO), Kelelahan Media Sosial, Kemampuan Membangun Merek Pribadi, Kreativitas,
dan Kesuksesan Bisnis —menunjukkan konsistensi internal yang kuat, karena semua nilai melebihi
ambang batas yang direkomendasikan. Di antara konstruksi tersebut, Kemampuan Membangun
Merek Pribadi mencatat skor reliabilitas tertinggi (a = 0,887; CR = 0,933), mencerminkan kohesi
internal yang excellent dan ketahanan indikator pengukurannya, sehingga menyoroti pentingnya
sebagai kemampuan kritis yang memengaruhi kinerja bisnis. Kesuksesan Bisnis (a = 0.862; CR =
0.905) dan Kreativitas (a = 0.851; CR = 0.891) juga menunjukkan reliabilitas tinggi, menunjukkan
bahwa indikator-indikator tersebut secara konsisten menangkap aspek-aspek esensial dari hasil
kewirausahaan dan perilaku inovatif. Demikian pula, FoMO (a = 0.816; CR = 0.885) dan Kelelahan
Media Sosial (a0 = 0.832; CR = 0.877) menunjukkan reliabilitas yang memadai, mengonfirmasi
pengukuran yang stabil terhadap konstruksi psikologis yang terkait dengan keterlibatan digital dan
kelelahan emosional. Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa model pengukuran
mencapai konsistensi internal yang kokoh di seluruh konstruksi, memastikan dasar yang andal

untuk analisis persamaan struktural dan pengujian hipotesis lebih lanjut.

3. Validitas Diskriminatif
Validitas diskriminatif menilai sejauh mana setiap konstruksi dalam model berbeda dari

yang lain, memastikan bahwa variabel laten mengukur konsep unik rather than fenomena yang
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tumpang tindih. Studi ini menggunakan dua pendekatan yang telah teruji untuk menguji validitas
diskriminatif: Kriteria Fornell-Larcker dan Rasio Heterotrait-Monotrait (HTMT). Menurut (Fornell
& Larcker, 1981), validitas diskriminatif dikonfirmasi ketika akar kuadrat dari Average Variance
Extracted (AVE) untuk setiap konstruksi melebihi korelasinya dengan konstruksi lain. Seperti yang
ditunjukkan dalam tabel, nilai diagonal (ditampilkan tebal) yang mewakili akar kuadrat AVE untuk
setiap konstruksi—berkisar antara 0,78 hingga 0,86 —lebih tinggi daripada korelasi antar-konstruksi
yang sesuai. Hal ini membuktikan bahwa semua konstruksi, termasuk Fear of Missing Out (FoMO),
Social Media Fatigue, Personal Branding Ability, Creativity, dan Business Success, secara statistik
berbeda dan cukup terpisah satu sama lain dalam model pengukuran.

Sebagai pelengkap, rasio HTMT yang diusulkan oleh Henseler dkk. (2015) juga diterapkan,
dengan ambang batas 0,85 sebagai batas atas validitas diskriminan yang dapat diterima. Semua nilai
HTMT yang diperoleh dalam studi ini berkisar antara 0,37 hingga 0,68, menunjukkan bahwa korelasi
antarkonstruk tetap jauh di bawah ambang batas kritis. Hasil ini menegaskan bahwa tidak ada
multikolinearitas atau redundansi konseptual di antara konstruksi. Bersama-sama, hasil Fornell-
Larcker dan HTMT memberikan bukti empiris yang kuat bahwa setiap variabel laten mewakili
dimensi teoretis yang unik —FoMO dan Kelelahan menangkap aspek psikologis, sementara Personal
Branding, Kreativitas, dan Kesuksesan Bisnis mewakili konstruksi perilaku dan kinerja—sehingga

memvalidasi keunikan dan ketahanan model pengukuran.

4.3 Evaluasi Model Struktur (Model Dalam)

1. Penilaian Multikolinearitas (VIF)

Sebelum menguji hubungan struktural, nilai Faktor Inflasi Varians (VIF) diperiksa untuk
mengidentifikasi potensi masalah multikolinearitas di antara konstruksi prediktor. Mengikuti
pedoman bahwa nilai VIF di bawah 5,0 —dan idealnya di bawah 3,3 —menunjukkan tidak adanya
masalah multikolinearitas, hasil menunjukkan bahwa semua prediktor berada dalam rentang yang
dapat diterima: Fear of Missing Out (FoMO) = 1,72, Social Media Fatigue = 1,84, Personal Branding
Ability = 2,11, dan Creativity = 2,06. Nilai-nilai ini menegaskan bahwa variabel independen tidak
terlalu korelasi satu sama lain, memastikan estimasi regresi stabil dan tidak bias. Akibatnya, model
dapat diinterpretasikan dengan keyakinan, dan hubungan antara konstruksi dianggap secara

statistik dapat diandalkan untuk analisis struktural lebih lanjut.

2. Kesesuaian Model dan Daya Jelas

Kesesuaian model secara keseluruhan dievaluasi menggunakan Standardized Root Mean
Square Residual (SRMR), yang menghasilkan nilai 0,062—jauh di bawah ambang batas yang
direkomendasikan sebesar 0,08 —menunjukkan bahwa model menunjukkan kesesuaian yang baik
dengan data empiris. Kekuatan penjelas model selanjutnya dievaluasi menggunakan Coefficient of
Determination (R?), yang mengukur proporsi varians dalam variabel dependen yang dijelaskan oleh
semua variabel independen. Nilai R? untuk Kesuksesan Bisnis adalah 0.68, menunjukkan bahwa 68%
variasi dalam kinerja bisnis dijelaskan oleh Fear of Missing Out (FoMO), Social Media Fatigue,
Personal Branding Ability, dan Kreativitas. Berdasarkan klasifikasi Chin (1998), nilai R? antara 0,67
dan 0,75 mencerminkan tingkat akurasi prediktif yang substansial, sehingga mengonfirmasi bahwa
model memiliki kemampuan penjelasan dan prediktif yang kuat dalam menjelaskan determinan

kesuksesan bisnis.
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4.4 Koefisien Jalur dan Uji Hipotesis
Koefisien jalur (3) menunjukkan arah dan kekuatan hubungan antara konstruk, sementara

nilai t dan nilai p menunjukkan signifikansi statistik berdasarkan hasil bootstrapping (5.000

resampling).
Tabel 2. Uji Hipotesis
Path Coeffici - -
Hypothesis Relationship ath Coefficient ; P Decision
B) value | value
H1 FoMO — Business Success -0.212 2.451 0.015 | Supported
ial Media Fati Busi
H2 Social Media Fatigue —  Business -0.178 2024 | 0044 | Supported
Success
3 Personal Branding Ability — Business 0423 4,885 0000 | Supported
Success
H4 Creativity — Business Success 0.361 4.112 0.000 | Supported

Hasil yang disajikan dalam Tabel 2 menunjukkan bahwa keempat hipotesis yang diusulkan
(H1-H4) didukung, mengonfirmasi adanya hubungan yang signifikan antara variabel independen
dan Kesuksesan Bisnis. Koefisien jalur negatif dan signifikan untuk H1 (3 =-0.212, t=2.451, p=0.015)
menunjukkan bahwa Fear of Missing Out (FoOMO) berdampak negatif terhadap kesuksesan bisnis,
menyarankan bahwa wirausahawan yang mengalami tingkat FoMO yang tinggi cenderung
membuat keputusan impulsif, kehilangan fokus pada tujuan strategis, dan mengalami penurunan
kinerja bisnis, sesuai dengan studi sebelumnya yang mengidentifikasi FoMO sebagai faktor
psikologis merugikan dalam wirausaha digital. Demikian pula, H2 (§ = -0.178, t = 2.024, p = 0.044)
mengonfirmasi bahwa Kelelahan Media Sosial berdampak negatif pada kesuksesan bisnis, karena
paparan yang berkepanjangan terhadap platform digital dan keterlibatan online yang konstan
menyebabkan kelelahan emosional, penurunan kreativitas, dan interaksi pelanggan yang tidak
konsisten, yang pada akhirnya mengurangi efektivitas operasional dan pemasaran. Sebaliknya, H3
(p=0.423, t =4.885, p <0.001) dan H4 (p = 0.361, t =4.112, p < 0.001) menunjukkan efek positif yang
kuat dari Kemampuan Branding Pribadi dan Kreativitas terhadap kesuksesan bisnis, menunjukkan
bahwa faktor-faktor berbasis kemampuan ini merupakan penentu krusial kinerja kewirausahaan.
Personal branding memperkuat kredibilitas, kepercayaan pelanggan, dan diferensiasi pasar,
sementara kreativitas mendorong inovasi, adaptabilitas, dan daya saing berkelanjutan. Secara
keseluruhan, temuan ini menyoroti bahwa sementara FoMO dan kelelahan media sosial bertindak
sebagai penghambat psikologis, personal branding dan kreativitas berfungsi sebagai enabler
strategis yang meningkatkan kinerja bisnis, memperkuat integrasi teoretis Teori Kognitif Sosial dan
Pandangan Berbasis Sumber Daya dalam konteks kewirausahaan digital.

1. Ukuran Efek (f2)
Ukuran efek (f2) mengevaluasi seberapa besar kontribusi setiap prediktor terhadap nilai R?
variabel dependen saat dimasukkan ke dalam model. Menurut Cohen (1988), nilai {2 sebesar 0,02,

0,15, dan 0,35 menunjukkan efek kecil, sedang, dan besar, masing-masing.

Tabel 3. Hasil Ukuran Efek (f2)

Predictor Variable f2 Value Interpretation
FoMO 0.10 Small-Medium Effect
Social Media Fatigue 0.12 Small-Medium Effect
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Personal Branding Ability 0.31 Medium-Large Effect
Creativity 0.27 Medium Effect

Tabel 3 menampilkan hasil ukuran efek (f2), yang mengukur kontribusi relatif setiap variabel
prediktor terhadap varians yang dijelaskan dalam kesuksesan bisnis. Menurut pedoman Cohen
(1988), nilai f2 sebesar 0,02, 0,15, dan 0,35 masing-masing sesuai dengan efek kecil, sedang, dan besar.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Fear of Missing Out (FoMO) (f2 = 0.10) dan Social Media
Fatigue (f2 = 0.12) memiliki efek kecil hingga sedang terhadap kesuksesan bisnis, artinya meskipun
faktor-faktor psikologis ini berdampak negatif pada kinerja, dampaknya relatif lebih lemah
dibandingkan dengan konstruksi berbasis kemampuan. Di sisi lain, Kemampuan Branding Pribadi
(f2 = 0.31) menunjukkan ukuran efek sedang hingga besar, menjadikannya prediktor paling
berpengaruh dalam model. Hal ini menyoroti peran krusial branding pribadi sebagai kemampuan
strategis yang memperkuat kredibilitas bisnis, kepercayaan pelanggan, dan keunggulan kompetitif
di pasar digital. Kreativitas (f> = 0.27) juga menunjukkan efek sedang, memperkuat signifikansinya
sebagai pendorong inovasi, adaptabilitas, dan keberlanjutan bisnis jangka panjang. Secara kolektif,
hasil ini menyarankan bahwa meskipun penghambat psikologis seperti FoMO dan kelelahan secara
moderat mengurangi kinerja, faktor-faktor berbasis kemampuan —terutama branding pribadi dan
kreativitas—memberikan leverage yang lebih kuat untuk meningkatkan kesuksesan bisnis dalam

lingkungan digital yang dinamis.

2. Relevansi Prediktif (Q2?)

Relevansi prediktif (Q?) dievaluasi menggunakan prosedur blindfolding dengan jarak
penghilangan tujuh, di mana nilai Q? yang lebih besar dari nol menunjukkan kemampuan model
untuk memprediksi konstruksi endogen secara efektif. Hasil menunjukkan bahwa Q? untuk
Kesuksesan Bisnis adalah 0,42, mengonfirmasi bahwa model menunjukkan kemampuan prediktif
yang kuat. Nilai ini menandakan bahwa model struktural tidak hanya menjelaskan proporsi yang
signifikan dari varians dalam kesuksesan bisnis tetapi juga secara akurat mereproduksi data yang
diamati, sehingga memvalidasi keandalan dan ketahanannya dalam memprediksi hasil

kewirausahaan dalam konteks bisnis digital.

4.5 Analisis Mediasi

Studi ini juga menganalisis peran mediasi Kelelahan Media Sosial dalam hubungan antara
Ketakutan Ketinggalan (FoMO) dan Kesuksesan Bisnis menggunakan metode bootstrapping untuk
menilai signifikansi efek tidak langsung. Hasil menunjukkan efek tidak langsung negatif dan
signifikan secara statistik (f =-0.087, t =2.061, p = 0.040), menunjukkan mediasi parsial. Temuan ini
menunjukkan bahwa FoMO mempengaruhi kinerja bisnis baik secara langsung maupun tidak
langsung melalui tingkat kelelahan media sosial yang meningkat. Dengan kata lain, wirausahawan
yang mengalami FoMO cenderung terlalu banyak terpapar aktivitas digital, yang menyebabkan
kelelahan emosional dan penurunan fokus, sehingga menurunkan kesuksesan bisnis. Hasil mediasi
parsial menyoroti mekanisme psikologis melalui mana FoMO berkontribusi pada penurunan
kinerja, menekankan pentingnya mengelola keterlibatan digital untuk menjaga produktivitas dan

kesejahteraan wirausahawan.
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4.6 Model Prediktif Kinerja (PLSpredict)

Untuk lebih memvalidasi daya prediksi, PLSpredict dengan validasi silang 10-lipat
dilakukan. Nilai RMSE (Root Mean Square Error) dari model PLS dibandingkan dengan nilai dari
model Linear (LM) sebagai acuan. Untuk tiga dari empat indikator Kesuksesan Bisnis, model PLS
mencapai nilai RMSE yang lebih rendah daripada LM, menunjukkan akurasi prediksi yang lebih

tinggi. Selain itu, semua nilai Q?_predict positif, mengonfirmasi keandalan prediktif yang konsisten.

Pembahasan
Temuan menunjukkan bahwa Fear of Missing Out (FOMO) memiliki efek negatif dan

signifikan terhadap Kesuksesan Bisnis, sejalan dengan argumen teoretis (Przybylski et al., 2013),
yang mendefinisikan FoOMO sebagai kecemasan yang muncul ketika individu merasa terpinggirkan
dari peluang atau pengalaman. Dalam konteks kewirausahaan, FoMO manifes melalui pemantauan
berlebihan terhadap pesaing, peniruan tren online, dan reaksi impulsif terhadap stimulus media
sosial. Perilaku semacam ini sering mengalihkan perhatian wirausahawan dari tujuan strategis dan
perencanaan jangka panjang. Seperti yang dicatat oleh (Bright & Logan, 2018; Montoya & Vandehey,
2009), FoMO menyebabkan kelebihan kognitif, tekanan emosional, dan pengambilan keputusan
bisnis yang reaktif. Di kalangan wirausaha menengah di Ambon, FoMO mendorong ketergantungan
pada promosi jangka pendek dan obsesi terhadap visibilitas digital daripada diferensiasi
berkelanjutan, yang melemahkan fokus manajerial dan meningkatkan risiko kelelahan. Secara
teoritis, temuan ini memperluas Teori Kognitif Sosial (Amabile et al,, 1996) dengan menyoroti
pentingnya regulasi diri dan kontrol kognitif dalam kinerja digital, sementara secara praktis
menekankan kebutuhan akan program literasi digital yang tidak hanya membangun kompetensi
teknis tetapi juga memperkuat ketahanan emosional dan keseimbangan psikologis dalam
persaingan online.

Analisis juga menunjukkan bahwa Kelelahan Media Sosial memiliki dampak negatif pada
Kesuksesan Bisnis, mengonfirmasi temuan dari (Angesti et al., 2018; Riordan et al., 2020), yang
mengamati bahwa paparan berkepanjangan terhadap platform digital dan kelebihan informasi
dapat menyebabkan kelelahan emosional dan penurunan motivasi. Wirausahawan di Kota Ambon
sering mengelola beberapa platform media sosial, terus-menerus memposting dan berinteraksi
dengan pelanggan, yang menyebabkan kelelahan digital yang ditandai dengan produktivitas yang
lebih rendah, kreativitas yang berkurang, dan interaksi pelanggan yang tidak konsisten.
Mendukung Teori Beban Kognitif, hasil ini menunjukkan bahwa upaya mental yang berlebihan
mengurangi kapasitas inovasi dan pemecahan masalah. Wirausahawan yang kewalahan oleh
tuntutan algoritmik yang terus-menerus mungkin kesulitan untuk mempertahankan konten
berkualitas tinggi atau merespons kebutuhan pelanggan dengan cepat. Secara teoritis, hal ini
menunjukkan bahwa kewirausahaan digital tidak hanya bergantung pada kemampuan teknologi
tetapi juga ketahanan psikologis. Secara praktis, hal ini menuntut penerapan sistem manajemen
konten, pemasaran berbasis tim, dan lokakarya komunitas yang berfokus pada manajemen waktu,
penjadwalan konten, dan kebiasaan digital yang sehat untuk mengurangi kelelahan dan
meningkatkan kinerja.

Di sisi lain, Kemampuan Branding Pribadi dan Kreativitas menunjukkan dampak positif
yang kuat dan signifikan terhadap Kesuksesan Bisnis, menyoroti pentingnya faktor-faktor berbasis
kemampuan dalam kewirausahaan digital. Personal branding memperkuat kredibilitas, keaslian,

dan loyalitas pelanggan, sejalan dengan argumen (Amabile et al., 1996; Montoya & Vandehey, 2009),
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sementara kreativitas mendorong inovasi, adaptabilitas, dan keunggulan kompetitif, sesuai dengan
(Amabile et al., 1996; Angesti et al., 2018). Bagi wirausahawan di Ambon, branding pribadi berfungsi
sebagai jembatan antara visibilitas digital dan kepercayaan pelanggan, memfasilitasi ikatan
emosional yang lebih kuat dengan pelanggan melalui komunikasi dan narasi yang autentik. Dalam
budaya relasional seperti Ambon, di mana kepercayaan dan keakraban membentuk hubungan
pasar, keaslian meningkatkan retensi pelanggan dan promosi dari mulut ke mulut. Demikian pula,
kreativitas memberdayakan wirausahawan untuk mengidentifikasi peluang unik, merancang
produk yang berakar pada budaya, dan melaksanakan strategi pemasaran inovatif. Secara teoritis,
hasil ini memperkuat Pandangan Berbasis Sumber Daya (Barney, 1991), menempatkan branding
pribadi dan kreativitas sebagai sumber daya yang berharga, langka, dan tidak dapat ditiru. Secara
praktis, hal ini menyiratkan bahwa pelatihan kewirausahaan harus berfokus pada pengembangan
pemikiran kreatif dan keterampilan branding pribadi melalui kolaborasi antara universitas lokal,
inkubator, dan industri kreatif untuk memupuk ekuitas merek yang berkelanjutan dan kesuksesan

bisnis jangka panjang.

Kontribusi Teoritis

Studi ini berkontribusi pada teori kewirausahaan digital dengan mengintegrasikan faktor
psikologis (Fear of Missing Out dan Social Media Fatigue) dengan dimensi berbasis kemampuan
(Personal Branding dan Kreativitas) ke dalam model terpadu kesuksesan bisnis, menunjukkan
bahwa regulasi emosional dan kognitif sama pentingnya dengan kompetensi manajerial dalam
mencapai kinerja berkelanjutan. Studi ini memperluas Teori Kognitif Sosial dengan
mengungkapkan bahwa kontrol perilaku dan stabilitas emosional berperan sebagai mediator antara
pengaruh sosial dan hasil bisnis, sekaligus memperkuat Pandangan Berbasis Sumber Daya (RBV)
dengan mengidentifikasi kreativitas dan branding pribadi sebagai sumber daya yang berharga,
langka, dan tidak dapat ditiru yang memperkuat daya saing jangka panjang. Selain itu, penelitian
ini memperkaya literatur pemasaran digital dengan bukti empiris bahwa keterlibatan media sosial
yang berlebihan, yang ditandai dengan FoMO dan kelelahan, dapat mengurangi dan meningkatkan
nilai bisnis, menekankan pentingnya keterlibatan digital yang seimbang untuk keberlanjutan

kewirausahaan.

Implikasi Praktis

Bagi praktisi, temuan ini menyoroti pentingnya menjaga keterlibatan digital yang seimbang,
di mana pemilik usaha menengah harus memandang media sosial bukan sebagai perlombaan
konstan untuk visibilitas, melainkan sebagai platform strategis untuk komunikasi yang bermakna.
Pelatihan dalam manajemen waktu digital, kecerdasan emosional, dan perencanaan konten kreatif
sangat penting untuk mempertahankan produktivitas sambil meminimalkan kelelahan. Branding
pribadi juga harus dikembangkan secara sengaja, dengan menekankan keaslian, konsistensi, dan
keselarasan dengan identitas lokal. Wirausaha di Ambon dapat meningkatkan diferensiasi merek
mereka dengan mengintegrasikan narasi budaya, membangun kemitraan komunitas, dan
menawarkan pengalaman pelanggan yang dipersonalisasi. Selain itu, memupuk ekosistem kreatif
yang mendorong kolaborasi antara pemilik usaha, seniman, influencer, dan produsen media akan
memperkuat kapasitas inovasi kolektif dan berkontribusi pada ketahanan lingkungan bisnis kota

secara keseluruhan.
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5 KESIMPULAN

Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa faktor psikologis dan faktor berbasis
kemampuan secara simultan menentukan kesuksesan usaha menengah di Kota Ambon. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Fear of Missing Out (FOMO) dan Social Media Fatigue berperan
sebagai penghambat psikologis yang menurunkan efektivitas dan konsistensi bisnis, sementara
Kemampuan Membangun Merek Pribadi dan Kreativitas berfungsi sebagai penggerak strategis
yang meningkatkan kinerja, inovasi, dan kepercayaan pelanggan. Pengaruh negatif FoMO
menegaskan bahwa wirausahawan yang terlalu sering membandingkan diri dengan orang lain di
media sosial cenderung mengambil keputusan impulsif dan jangka pendek yang mengganggu fokus
bisnis. Begitu pula, kelelahan akibat penggunaan media sosial secara berlebihan memperlemah
kemampuan adaptasi dan konsistensi kreatif, sehingga menunjukkan pentingnya kesejahteraan
emosional untuk menjaga produktivitas digital dalam jangka panjang.

Sebaliknya, pengaruh positif yang signifikan dari Personal Branding dan Kreativitas
menegaskan bahwa keaslian, inovasi, dan kemampuan membangun kepercayaan merupakan pilar
utama keberhasilan bisnis berkelanjutan. Wirausahawan yang memiliki identitas digital yang kuat
dan menghasilkan konten bernilai tinggi mampu menciptakan diferensiasi kompetitif di pasar yang
semakin padat. Analisis mediasi juga membuktikan bahwa kelelahan digital menjadi jalur
psikologis yang menjelaskan bagaimana FoMO secara tidak langsung menurunkan kinerja bisnis,
menyoroti pentingnya pengelolaan emosi dan keseimbangan digital. Secara teoritis, studi ini
memperluas Social Cognitive Theory dan Resource-Based View (RBV) dengan mengintegrasikan
dimensi emosional dan perilaku ke dalam model kesuksesan kewirausahaan. Secara praktis,
penelitian ini memberikan dasar bagi wirausahawan, pemerintah daerah, dan inkubator bisnis di
Kota Ambon untuk merancang program pelatihan literasi digital, ketahanan psikologis, penguatan
personal branding, dan pengembangan kreativitas agar mampu mengelola tekanan digital,

meminimalkan kelelahan, serta menjaga keberlanjutan inovasi dan daya saing usaha di era ekonomi

digital.
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